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Info Artikel Abstrak

Kata Kunci:

Persepsi  Guru;  Kurikulum Tujuan dari Penelitian ini untuk mengetahui persepsi guru PJOK terhadap

Merdeka; PTOK pelaksanaan kurikulum Merdeka pada mata pelajaran PJOK. Rancangan
penelitian adalah deskriptif kualitatif, Populasi dalam penelitian ini adalah

Keywords: seluruh guru PJOK SMA Negeri Jombang yang Berjumlah 2 orang guru.

Teacher Perceptions; Curriculum metode pengambilan sampel dengan Purposive Sampling. Instrumen

Merdeka; PJOK penelitian dengan sebuah pertanyaan dengan wawancara pada setiap

pendidik PJOK. Ada 30 pertanyaan dengan 2 aspek indikator. Analisis data
yang dilakukan ialah penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian terkait indikator pengetahuan dan kesiapan hasil penjelasan
cukup baik dan indikator hambatan dan dampak kurikulum merdeka pada
pembelajaran PJOK dengan adanya respon yag baik akan membuat
penerapan kurikulum merdeka dengan baik. Kesimpulan indikator
pengetahuan dan kesiapan cukup baik, untuk dampak dan hambatan siswa
memberi respon baik terhadap adanya bentuk penerapan kurikulum
merdeka oleh guru PJOK sudah berhasil.

Abstract

The purpose of this study was to determine the perception of PJOK teachers towards
the implementation of the Merdeka curriculum in PJOK subjects. The research
design is descriptive qualitative, the population in this study were all PJOK teachers
of Jombang State High School, totalling 2 teachers. sampling method with Purposive
Sampling. Research instruments with a question with an interview with each PJOK
educator. There are 30 questions with 2 aspects of the indicator. Data analysis
carried out is data presentation, and conclusion drawing. The results of research
related to indicators of knowledge and readiness of the results of the explanation are
quite good and indicators of the obstacles and impact of the independent curriculum
on PJOK learning with a good response will make the implementation of the
independent curriculum well. The conclusion of the knowledge and readiness
indicators is quite good, for the impact and obstacles students give a good response to
the form of application of the independent curriculum by the PJOK teacher has been
successful.
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PENDAHULUAN
Pemerintah  selalu  berupaya untuk

melakukan perkembangan dalam kualitas
pendidikan hal tersebut untuk menciptakan
sebuah bentuk pendidikan yang baik, hal ini
sebagai  bentuk dengan meningkatkan
kurikulum oleh karena itu kurikulum penting
yang mempunyai fungsi dasar pada satuan
pendidikan. Kurikulum adalah bagian penting
dari sistem pendidikan. Untuk itu kurikulum
terus diperbarui untuk memberikan pendidikan
berkualitas tinggi, (Mukhofi & Mu’arifin,
2023). Untuk itu kurikulum merupakan
kumpulan pada setiap mata pelajaran yang
dibuat untuk siswa dan guru sebagai pengajar
secara sistematis di dalam pembelajaran ketika
tidak ada kurikulum akan menjadi sulit tercapai
tujuan pendidikan karena tujuan utama yaitu
siswa menjadi berkualitas di masa depan.
Kurikulum  sebagai  suatu  sistem
manajemen yang mencakup dan diatur dalam
berbagai proses dengan buat rencana dn
program pembelajaran, (Rani et al., 2023).
Dalam pendidikan mengalami beberapa
perubahan bentuk kurikulum wuntuk yang
terbaru yaitu kurikulum Merdeka dengan
bentuk di kembangkan dari beberapa kurikulum
sebelumnya, inti dari kurikulum merdeka ini
berpikir ilmiah secara bebas yang dimulai dari

pendidik  mengatur  proses  pendidikan,
(Ningrum & Suryani, 2022). Kurikulum
Merdeka dengan dasar belajar mandiri

dimungkinkan siswa dan guru harus percaya
untuk aktivitas dalam proses pembelajaran.
Untuk itu adanya sebuah orientasi kurikulum
membantu guru memahami perubahan dan
kegiatan pembelajaran, (Zweeris et al., 2023).
Guru harus bisa menerapkan pembelajaran
memberikan kebebasan dalam memilih metode
yang efektif yang diterapkan pada kurikulum
merdeka sehingga siswa mampu dapat
mengembangkan  setiap  potensi  dalam
menyerap pengetahuan baru.

Kurikulum sebagai pendekatan baru ke
dalam proses pembelajaran yang mendorong
siswa untuk bisa lebih bebas
berpikir,berkarya,dan bertanya, (Pratiwi et al.,
2023). Program baru tersebut siswa dan guru
bisa berpikir bebas dan memiliki tujuan agar
bisa keluarkan potensi mereka dengan cara
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santai dan menyenangkan. Untuk itu fokus
pada kurikulum merdeka untuk dapat
memperkuat dan mampu untuk pengembangan
bakat setiap kemampuan siswa, menurut
Asadullah & Maliki, (2018), menjelaskan
bahwa sikap pola pikir siswa yang mengikuti
kurikulum merdeka dapat dilihat dari sikap
pola pikir optimis, prospektif, dan kreatif dan

juga tidak takut mencoba hal-hal baru.
Sehingga  pendidik  harus mempunyai
kemampuan dalam proses pembelajaran

dengan prinsip kurikulum merdeka.

Pada saat pembelajaran seorang guru
harus dapat membuat aktivitas belajar bukan
hanya dengan penjelasan tapi melainkan dapat
perhatikan setiap konsep yang bisa berpengaruh
proses belajar dalam mata pelajaran PJOK,
Menurut (Kusumawati et al., (2022) dengan
tersedianya media pembelajaran guru PJOK
memiliki kemampuan untuk menciptakan
berbagai situasi kelas, menentukan metode
pengajaran yang paling cocok untuk situasi
yang berbeda, dan menciptakan lingkungan
emosional yang positif di antara pendidikan
dan siswa. Pada kenyataanya mata pelajaran
PJOK beri kesempatan siswa partisipasi dalam
pengalaman melalui aktivitas olahraga yang
dirancang sesuai tujuan pencapaian
pendidikan. PJOK sebagai upaya menciptakan
lingkungan yang dapat mendorong peserta
didik untuk beraktivitas positif, (Nurrohim,
2020). Hal ini menjadi sebuah tantangan bagi
pendidik PJOK beri pengalaman belajar kepada
para siswa berdasarkan tujuan kurikulum
merdeka dan akan menjadi bekal terhadap
perkembangan zaman.

METODE

Penelitian ini dengan memakai metode
penelitian  deskriptif kualitatif, penelitian
kualitatif merupakan jenis penelitian dengan
mengumpulkan dan menganalisis hasil data
untuk membuat deskripsi sebagai kondisi sosial
yang tepat.

Partisipan

Penelitian ini melibatkan guru PJOK di
SMAN Jombang, yang terdiri dari 2 Guru
PJOK, metode pengambilan sampel dengan
purposive sampling.
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Instrumen

Instrumen  penelitian ini  dengan
menggunakan  bentuk  naratif  dengan
mengajukan  sebuah  pertanyaan dengan

wawancara pada setiap pendidik PJOK. Ada 30
pertanyaan yang di berikan kepada yang guru
PJOK meliputi 2 aspek indikator yang
berkaitan dengan proses kurikulum merdeka.

Prosedur

Dalam kegiatan penelitian ini dengan
proses dalam wawancara yang dilakukan buat
pertanyaan yang akan diberikan untuk
narasumber berdasarkan bentuk topik yang
dipilih oleh peneliti.

Analisis Data
Pada data kualitatif penelitian ini dengan
prosedur  analisis data yang dimulai

menyatukan data mentah dan mengambil
tujuan secara mendalam atau gambaran proses
secara menyeluruh.

HASIL

Pengujian deskripsi data ini bertujuan
untuk mendapatkan gambaran atau kondisi
dari situasi sampel penelitian ini. Dari jumlah
sampel pendidik PJOK peneliti juga akan
menyampaikan hasil wawancara selama
penelitian. Hasil penelitian ini memiliki tujuan
untuk menyampaikan informasi yang sudah
dikumpulkan dari hasil penelitian sebagai
berikut:

1. Pengetahuan dan kesiapan guru PJOK
dalam kegiatan pembelajaran kurikulum
merdeka.

Berdasarkan hasil penelitian pada
indikator terkait pengetahuan dan kesiapan
guru PJOK pada kurikulum merdeka dapat di
peroleh penjelasan sangat cukup dengan
pengetahuan dan kesiapan terkait kurikulum
merdeka sesuai komponen utama setiap
pendidik menyambut dengan positif terhadap
penerapan kurikulum merdeka dan setiap
pendidik selalu berkomitmen positif terhadap
implementasi kurikulum merdeka melalui
partisipasi kegiatan pelatihan, pendidik sudah
menerapkan kurikulum merdeka yang sesuai
pada mata pelajaran PJOK, dan juga menilai
bahwa ATP sangat membantu dalam
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merumuskan kebutuhan dan standar
kompetensi siswa dalam mata pelajaran PJOK,
untuk itu pentingnya integrasi pembelajaran
PJOK melalui teori dan praktek.

2. Hambatan dan dampak dalam kegiatan
pembelajaran kurikulum merdeka

Berdasarkan hasil dari indikator dengan
hambatan dan dampak dapat menjelaskan
bahwa kurangnya akses menuju pada materi
pembelajaran, hal tersebut menjadi salah satu
permasalahan yang di hadapi pendidik, hal ini
menjadi perhatian penting pada sekolah supaya
mempersiapkan berbagai sumber yang bisa di
akses oleh setiap pendidik, dan bukan hanya
sumber buku saja tapi hal lain yang bisa dapat
membantu  pendidik melakukan kegiatan
pembelajaran yang efektif untuk bisa menarik
siswa.

Hambatan pendidik mengalami adanya
perubahan gaya mengajar yang efektif supaya
siswa bisa melaksanakan pembelajaran PJOK,
pada kurikulum merdeka ini siswa di bebaskan
untuk bisa memilih cara belajar mereka sendiri,
hal ini akan membuat siswa lebih proaktif
dalam bisa mengatur waktu belajar, mencari
bentuk sumber pembelajaran dan
menyelesaikan tugas. Berdasarkan dampak
pada kegiatan pembelajaran tanggapan siswa
pada kurikulum baru ini bahwa siswa memberi
tanggapan positif terhadap kurikulum ini yang
memberi kebebasan dalam melakukan kegiatan
olahraga yang bisa mendorong minat siswa
dalam pembelajaran PJOK.

Penjelasan berikutnya bahwa siswa
menerima dengan baik kurikulum merdeka
karena hal ini siswa dapat menerima informasi
yang disampaikan dengan mudah dan pendidik
memastikan siswa akan berkembang sesuai
dengan potensi, selanjutnya respon positif
siswa terkait kurikulum yang dapat ditunjukan
berdasarkan dorongan terhadap siswa untuk
lebih aktif dan kreatif, dan juga pada
pembelajaran PJOK dapat memberi
pengalaman siswa dalam berorganisasi dan
juga bisa bekerjasama. Selanjutnya menjelaskan
kurikulum ini berdampak positif dalam siswa
berpartisipasi pada setiap kegiatan olahraga
berdasarkan  peningkatan antusias siswa
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berdasarkan minat mereka pada setiap jenis
olahraga.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa
penerapan kurikulum merdeka cukup baik hal
tersebut menunjukkan seorang pendidik
memahami integrasi pada saat pembelajaran
PJOK praktek dan teori, dalam pelaksanaan
kurikulum merdeka memerlukan adanya
sebuah. Untuk itu perlu kesiapan pada setiap
guru dalam menerapkan kurikulum dengan
sebuah pelatihan dan pendampingan, (Almaida
et al., 2023). Ketika guru memiliki pengetahuan
yang baik akan bisa membantu siswa dalam
belajar, menurut Hill & Chin, (2018)
menjelaskan bahwa tingkat pengetahuan guru
yang baik maka akan berdampak kualitas
pembelajaran akan meningkat. Guru PJOK
memiliki pengetahuan yang kuat dan cukup
tentang kurikulum merdeka belajar (Indahwati

et al., 2023).
Dalam menerapkan kegiatan
pembelajaran PJOK  sangat  diperlukan

pengetahuan dan juga kesiapan, ketika guru
dapat menyesuaikan diri dengan kurikulum dan
perangkat maka akan mendukung pelaksanaan,
(Febriati, 2022). Penerapan dalam suatu
kurikulum semuanya harus berkomitmen dapat
mempengaruhi jalanya program tersebut,
(Alawi et al., 2022). Dalam mencapai tujuan
dan peningkatan kualitas pembelajaran guru
harus membuat perencaan pembelajaran,
(Saitya, 2022). Terkait dengan alur tujuan
pembelajaran (ATP) bahwa hal tersebut sangat
membantu dalam setiap proses penerapan
kurikulum merdeka, dengan adanya pikiran
dengan perspektif tentang program
pembelajaran dengan adanya peningkatan
kualitas pembelajaran yang menjadi bentuk
pengembangan profesi guru PJOK. sehingga
dalam membuat program perlu adanya
pertimbangkan yang termasuk tujuan, materi,
media dan metode pembelajaran.

Pada awal pembelajaran guru memberi
penjelasan yang berhubungan dengan tujuan
pembelajaran dalam capai penguasaan standart
dan kompetensi dasar. Dengan tujuan ini
dibangun dalam pengembangan materi pokok,
kegiatan = pembelajaran, dan  indikator
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pencapaian  kompetensi untuk  evaluasi.
Kemampuan seorang guru dalam membuat
program perencanaan pembelajaran yang
bagian profesional seorang guru PJOK, seorang
guru harus bisa mempunyai kemampuan yang
profesional dengan merencanakan,
mengembangkan, metode, penilaian dan juga
mengatur waktu yang akan dipakai untuk
proses pembelajaran. Menurut (Tyas et al.,
2024). Menjelaskan bahwa setiap pendidikan
dirancang memberik siswa kesempatan untuk
belajar dalam setiap lingkungan yang nyaman,
menantang, bermakna, dan menyenangkan
tanpa tekanan yang Dberlebihan. Dengan
kemampuan guru tersebut peluang untuk
mengembangkan, menetapkan, dan menyusun
urutan pada rangkaian materi yang akan
dilakukan pada materi pembelajaran.
Berdasarkan hambatan dan dampak
memberi penjelasan bahwa dengan adanya
perubahan kurikulum guru bisa melakukan
adaptasi terkait dengan prinsip pembelajaran,
menurut (Irvansyah et al., 2023) menjelaskan
bahwa pembelajaran PJOK dengan kurikulum
merdeka sudah dilakukan secara optimal.
Ketika guru tidak pelajari kurikulum akan
berdampak pada tujuan yang tidak tercapai,
sehingga keterampilan guru dalam beradaptasi
memerlukan waktu, (Yanti & Fernandes,
2021). Sangat penting diperlukan adanya
persamaan terkait adanya  paradigma
pelaksanaan kurikulum yang dapat saling
melengkapi, dengan penerapan kurikulum yang
baik saat pendidikan dan juga mempunyai
kompetensi kurikulum yang baik. Hal tersebut
menjadikan kurikulum merdeka menjadi lebih

inovatif, beragam, dan aplikatif dalam
penggunaan pendekatan dan model
pembelajaran.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terkait

persepsi guru PJOK terhadap pelaksanaan
pembelajaran kurikulum merdeka pada mata
pelajaran PJOK di Sma Negeri Jombang, dapat
ditarik beberapa kesimpulan dari beberapa
indikator pemahaman dan kesiapan guru PJOK
terhadap kurikulum merdeka di sekolah cukup
baik untuk diterapkan. Dan dampak dan
hambatan memberi penjelasan bahwa siswa
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memberi respon baik terhadap adanya bentuk
penerapan kurikulum merdeka oleh guru PJOK
sudah berhasil.
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